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Abstract 

Maternal attachment plays a crucial role in shaping adolescents' psychological 

development, particularly in the aspects of self-control and self-esteem. This study aims 

to analyze the correlation between maternal attachment and the enhancement of self-

control and self-esteem in adolescents. A cross-sectional study design was employed, 

involving 185 adolescents aged 15–19 years. The results of the analysis indicate that 

maternal attachment has a significant positive correlation with both self-control and self-

esteem. These findings suggest that a strong emotional bond between mother and child 

can enhance self-regulation and foster a positive self-perception in adolescents. 
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Abstrak 

Kelekatan ibu memiliki peran penting dalam membentuk perkembangan psikologis 

remaja, khususnya dalam aspek perkembangan  self-control dan self-esteem. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara kelakatan ibu dengan peningkatan self-

control dan self-esteem pada remaja. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional 

study dengan melibatkan 185 remaja berusia 15-19 tahun. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kelakatan ibu memiliki korelasi positif yang signifikan dengan self-control dan 

self-esteem Temuan ini mengindikasikan bahwa hubungan emosional yang kuat antara 

ibu dan anak dapat meningkatkan regulasi diri serta persepsi positif terhadap diri sendiri 

pada remaja 

Kata kunci: Remaja, Kelekatan, Self Control, Self Esteem 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah masa transisi dalam perkembangan individu yang ditandai 

dengan perubahan biologis, kognitif, emosional, dan sosial yang kompleks (Santrock, 

2007). Pada masa ini, remaja mulai mencari identitas diri, membangun kemandirian, serta 

mengembangkan keterampilan pengaturan diri (self-control) dan harga diri (self-esteem) 

yang akan berperan penting dalam kesejahteraan psikologis remaja. Ibu sebagai pengasuh 

utama memiliki peran yang penting dalam perkembangan  aspek-aspek psikologis pada 

anak. Kemampuan self control dan self esteem yang tinggi pada remaja sangat 

dipengaruhi oleh kualitas kelekatan remaja dengan ibu. Kelekatan merupakan hubungan 

emosional yang terbentuk antara anak dan pengasuh utamanya, yaitu orangtua, yang 

bersifat kuat dan bertahan dalam jangka panjang (Ainsworth, 1979). Menurut Ainsworth 

(1979), kelekatan diklasifikasikan menjadi kelekatan aman (secure attachment) serta 

kelekatan tidak aman (insecure attachment), yang mencakup kelekatan penolakan 

(avoidant) dan kelekatan ragu-ragu (ambivalent). 

Remaja yang memiliki kelekatan aman dengan orangtua sejak kecil cenderung 

mengembangkan pola hubungan yang positif di masa dewasa, ditandai dengan rasa 

percaya diri yang tinggi, kemampuan berinteraksi secara efektif, serta pandangan positif 

terhadap diri sendiri dan lingkungan sosialnya. Sebaliknya, individu dengan kelekatan 

tidak aman di masa kecil lebih rentan mengalami pola hubungan yang penuh kecemasan 

dan penolakan saat dewasa. Mereka cenderung menganggap hubungan sosial kurang 

penting serta lebih menekan atau menyembunyikan emosinya sebagai bentuk mekanisme 

pertahanan. Sebagai pengasuh utama, ibu memiliki peran krusial dalam meningkatkan 

kemampuan self control dan self esteem pada remaja, sehingga mereka mampu 

mengendalikan diri dari perilaku yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

Kontrol diri merupakan upaya individu dalam mengendalikan dirinya sendiri. 

Proses ini terjadi ketika seseorang berusaha mengubah pola pikir, perasaan, atau 

perilakunya agar sesuai dengan tujuan yang diinginkan (Muraven & Baumeister, 2000). 

Menurut Wolfe dan Higgins (2008), kontrol diri mencerminkan kecenderungan individu 

untuk mempertimbangkan berbagai konsekuensi dari suatu perilaku tertentu. Sementara 

itu, Hofmann et al. (2012) mendefinisikan kontrol diri sebagai kemampuan seseorang 

dalam menahan diri atau mengarahkan tindakannya ke arah yang lebih baik saat 

menghadapi godaan. 

DeWall et al. (2007) menjelaskan bahwa kontrol diri berperan dalam menahan 

serta mengendalikan perilaku sosial yang tidak pantas. Penelitian Denson et al. (2011) 

mendukung hal ini dengan menemukan bahwa kegagalan kontrol diri dapat memicu 

perilaku agresif, termasuk tindakan kekerasan. Ketika dorongan agresi muncul, kontrol 

diri berfungsi untuk menekan keinginan tersebut dan membantu individu bertindak sesuai 

dengan standar sosial atau nilai-nilai pribadi yang dapat meredam perilaku agresif. 

Lebih lanjut, kontrol diri dianggap sebagai fungsi utama dari diri serta faktor 

kunci dalam meraih kesuksesan hidup. Tangney et al. (2004) menemukan bahwa individu 

dengan tingkat kontrol diri yang tinggi cenderung memiliki penyesuaian diri yang lebih 

baik, ditandai dengan berkurangnya gangguan psikologis, meningkatnya rasa percaya 
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diri, serta keberhasilan dalam bidang akademik. Selain itu, kontrol diri juga berkontribusi 

dalam mengurangi kebiasaan makan berlebihan, penyalahgunaan alkohol, serta 

meningkatkan kualitas hubungan sosial dan keterampilan interpersonal. Kontrol diri 

memungkinkan manusia untuk hidup harmonis dalam suatu sistem budaya yang 

memberikan manfaat bagi banyak pihak (DeWall et al., 2007). Secara khusus, pada 

remaja, kemampuan kontrol diri yang baik berperan dalam menekan tingkat agresivitas 

serta membantu mereka berperilaku lebih adaptif di lingkungan sosialnya. 

Self-esteem merujuk pada bagaimana seseorang menilai dan mengevaluasi 

dirinya sendiri. Evaluasi ini mencerminkan sejauh mana individu menghargai dirinya, 

apakah ia merasa memiliki kemampuan atau justru melihat dirinya penuh dengan 

kekurangan. Rosenberg (1965) mendefinisikan self-esteem sebagai penilaian diri yang 

bersifat global, mencakup kompetensi dan penerimaan diri, yang terbagi menjadi dua 

komponen utama, yaitu sikap positif dan sikap negatif. Menurut Rosenberg (1965), 

individu dengan self-esteem yang tinggi cenderung menghormati dirinya sendiri dan 

merasa bahwa dirinya memiliki nilai serta manfaat. Sebaliknya, individu dengan self-

esteem yang rendah mengalami kesulitan dalam menerima dirinya sendiri dan cenderung 

merasa tidak berharga serta penuh kekurangan. 

Beane dan Lipka (1980) menyatakan bahwa self-esteem berkaitan erat dengan 

efikasi diri seseorang dalam menilai aspek-aspek yang dianggap bernilai dalam dirinya. 

Individu yang tidak mampu menghargai atau menghormati dirinya sendiri akan merasa 

kurang percaya diri dan berjuang menghadapi keterbatasan yang ia rasakan. Akibatnya, 

mereka lebih rentan terlibat dalam perilaku yang tidak tepat atau menjadi sasaran 

eksploitasi serta penyalahgunaan oleh orang lain. Lebih lanjut, Beane dan Lipka (1980) 

menjelaskan bahwa rendahnya self-esteem sering kali disebabkan oleh persepsi subjektif 

yang tidak selalu mencerminkan pandangan orang lain secara akurat. Rasa tidak 

menghargai diri sendiri sering muncul akibat perbandingan yang tidak menguntungkan 

antara dirinya dengan orang lain. Remaja yang memiliki self-esteem tinggi cenderung 

lebih mampu menghargai dirinya sendiri, memiliki kontrol diri yang baik dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sosial, serta tidak mudah terpengaruh oleh faktor 

eksternal yang negatif. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis korelasi kelakatan ibu dalam 

meningkatkan self control dan self esteem pada remaja 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan desain cross-sectional study dengan metode survei, di 

mana data dikumpulkan menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama. Lokasi 

penelitian ditetapkan di Kota Bogor dengan teknik pemilihan purposive sampling. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa dari  Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) yang berada di Kota Bogor. Sekolah yang dijadikan lokasi penelitian dipilih 

secara purposive. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik random sampling, 

dengan melibatkan 185 siswa dari SMK yang terpilih. Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini merupakan data primer, yang mencakup kelekatan remaja dengan orangtua 

kontrol diri, dan  self-esteem pada remaja. 
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Variabel kelekatan remaja dengan ibu, yang diukur berdasarkan persepsi remaja, 

menggunakan alat ukur IPPA (Inventory Of Parent And Peer Attachment) dari Armsden 

dan Greenberg (1987). Kuesioner ini terdiri dari 25 item pertanyaan yang mencakup tiga 

dimensi utama, yaitu komunikasi, kepercayaan, dan pengasingan. Skala jawaban pada 

variabel ini menggunakan skala Likert 1 hingga 4, dengan penilaian sebagai berikut: 1 = 

tidak pernah, 2 = kadang-kadang, 3 = sering, dan 4 = selalu. Cronbach's alpha untuk 

kelekatan ibu adalah 0,7, kelekatan ayah 0,8, dan kelekatan teman 0,9. 

Untuk variabel kontrol diri, yang diukur berdasarkan persepsi remaja, digunakan 

instrumen Self Control Scale dari Tangney et al. (2004). Instrumen ini terdiri dari 36 

pernyataan, dengan skala jawaban menggunakan skala Likert yang dimulai dari 1 = tidak 

sesuai, 2 = kurang sesuai, 3 = sesuai, dan 4 = sangat sesuai, dengan nilai cronbach’s alpha 

sebesar 0,8. 

Variable self-esteem diukur menggunakan Self Esteem Scale dari Rosenberg 

(1965). Instrumen ini terdiri dari 10 pernyataan dengan skala jawaban yang menggunakan 

skala Likert, di mana 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, dan 4 = sangat 

setuju, dengan nilai cronbach's alpha sebesar 0,7. 

Pengkategorian IPPA berdasarkan sistem skor Vivona (2000) membagi setiap 

dimensi ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kelekatan dianggap 

aman (secure) jika nilai kepercayaan tinggi, komunikasi tinggi atau sedang, dan 

pengasingan rendah. Kelekatan ragu-ragu (ambivalent) terjadi jika nilai kepercayaan 

tinggi atau sedang, komunikasi sedang atau rendah, dan pengasingan sedang atau rendah. 

Sedangkan kelekatan penolakan (avoidant) dikategorikan jika nilai kepercayaan dan 

komunikasi sedang atau rendah, serta pengasingan tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelekatan Remaja dengan Ibu 

Hasil penelitian dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar remaja 

memiliki kelekatan ragu-ragu (ambivalent) dengan ibu, 2.2 % remaja memiliki kelekatan 

penolakan (avoidant) dengan ibu, dan 17.8% remaja memiliki kelekatan aman (secure) 

dengan ibu. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja yang menjadi contoh 

dalam penelitian ini memiliki  kelekatan tidak aman (insecure attacment) dengan ibu dan 

dan hanya sebagian kecil remaja yang lekat secara aman dengan ibunya. 

Tabel 1  Sebaran Contoh Berdasarkan Kategori Kelekatan Remaja Dengan Ibu 

Kategori Kelekatan 
Remaja dengan Ibu 

n % 

Penolakan (avoidant) 4 2.2 

Keraguan (ambivalent) 148 80.0 

Aman (secure) 33 17.8 

Total  185 100 
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Self Control 

Self Control merujuk pada kemampuan individu untuk mengubah atau mengganti 

respons internalnya, mengendalikan perilaku yang tidak diinginkan, serta menahan diri 

dari tindakan yang tidak sesuai (Tangney et al., 2004). Self Control mencerminkan 

kemampuan seseorang untuk menahan diri dari melakukan tindakan negatif dan berusaha 

untuk melakukan hal-hal positif. Kemampuan remaja dalam mengendalikan diri dari 

tindakan negatif diilustrasikan melalui pertanyaan seperti: "Saya kesulitan untuk 

menghindari kebiasaan buruk yang merugikan diri saya," atau "Saya sering bertindak 

tanpa mempertimbangkan akibatnya." Sedangkan usaha untuk melakukan hal positif 

tercermin dalam pertanyaan seperti: "Saya tidak mudah menyerah," atau "Saya selalu 

menjaga kedisiplinan waktu." Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa rata-rata Self 

Control remaja adalah 58.70, dengan 56,2% remaja memiliki kontrol diri rendah, 42,7% 

dikategorikan memiliki Self Control sedang, dan hanya sebagian kecil (1,1%) yang 

memiliki Self Control tinggi (Tabel 2). 

Tabel 2  Sebaran Contoh Berdasarkan Kategori Kontrol Diri, Nilai Rata-Rata, Minimum Dan 

Maksimum 

Kategori Kontrol Diri n % 

Rendah (<60) 104 56.2 

Sedang (60-80) 79 42.7 

Tinggi (>80) 2 1.1 

Total  185 100 

Min – Maks 35-81 

Rata-rata±std 58.70±9.13 

 

Self Esteem  

Self-esteem diartikan sebagai penilaian pribadi (self-judgement) dan evaluasi 

menyeluruh terhadap kompetensi serta penerimaan diri (Rosenberg, 1965). Rosenberg 

membagi self-esteem secara global menjadi dua aspek utama, yaitu sikap positif dan sikap 

negatif. Berdasarkan hasil penelitian yang ditampilkan dalam Tabel 3, mayoritas remaja 

(69,2%) memiliki tingkat self-esteem dalam kategori sedang, sementara hanya sebagian 

kecil (8,1%) yang memiliki self-esteem tinggi, dengan rata-rata skor self-esteem sebesar 

66,92. Sebanyak 29,2% remaja merasa dirinya berharga, 45,4% memiliki sikap positif 

terhadap diri sendiri, 33,5% merasa puas dengan dirinya, dan 1,1% merasa dirinya 

sebagai individu yang gagal (Lampiran 5). Selain itu, terdapat perbedaan signifikan dalam 

tingkat self-esteem antara remaja laki-laki dan perempuan. Remaja perempuan memiliki 

persentase lebih tinggi dalam kategori self-esteem tinggi dibandingkan laki-laki, 

sementara remaja laki-laki cenderung memiliki persentase lebih tinggi dalam kategori 

self-esteem rendah dibandingkan remaja perempuan. 
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Tabel 3  Sebaran Contoh Berdasarkan Kategori Self-Esteem, Nilai Rata-Rata,  Minimum Dan 

Maksimum 

Kategori Self-Esteem 
Laki-laki Perempuan Total 

n % n % n % 

Tinggi (>80) 9 5.6 6 26.1 15 8.1 

Sedang (60-80) 115 71.0 13 56.5 128 69.2 

Rendah (<60) 38 23.5 4 17.4 42 22.7 

Total  162 100 23 100 185 100 

Min – Maks 43-90 53-87 43-90 

Rata-rata±std 66.50±11.03 69.91±11.28 66.92±11.09 

p-value  0.026* 

Keterangan: *signifikansi p<0.05 

Pengaruh Kelekatan Remaja dengan Ibu Terhadap Self-Esteem Remaja 

Pengaruh kelekatan remaja dengan ibu terhadap self control remaja dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi 

memiliki koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,235 (Tabel 17), yang 

berarti 23,5% variasi dalam self control remaja dapat dijelaskan oleh model tersebut. Uji 

regresi mengungkapkan bahwa kelekatan remaja dengan ibu berpengaruh signifikan 

terhadap self control remaja. Kelekatan dengan ibu memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap self control, dengan nilai koefisien regresi (β) sebesar 0,305 dan 

tingkat signifikansi (α) 0,000. Dengan kata lain, peningkatan satu skor pada kelekatan 

dengan ibu dapat meningkatkan self control remaja sebesar 30,5%. 

Tabel 4  Pengaruh Kelekatan Remaja Dengan Ibu Terhadap  Self Control Remaja 

Variabel β 

terstandardisasi 

t sig 

Kelekatan  remaja dengan 

ibu 

0.305 4.135 0.000*** 

Sig model 0.000 

  

R Square 0.248 

Adj. R Square 0.235 

Keterangan:*** signifikansi p< 0.01  

Pengaruh Kelekatan Remaja dengan Ibu Terhadap Self Esteem Remaja 

Hasil analisis regresi linier berganda dalam Tabel 5 menunjukkan bahwa 

kelekatan remaja dengan ibu berpengaruh terhadap self-esteem remaja dengan koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,114. Ini mengindikasikan bahwa 11,4% 

variasi dalam self-esteem remaja dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. Kelekatan 

remaja dengan ibu memiliki dampak positif yang signifikan terhadap self-esteem, dengan 

nilai koefisien regresi (β) sebesar 0,272 dan tingkat signifikansi (α) 0,001, yang berarti 

setiap peningkatan satu skor dalam kelekatan dengan ibu dapat meningkatkan self-esteem 

sebesar 27,2%. 
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Tabel 5  Pengaruh Kelekatan Remaja Dengan Ibu Terhadap  Self-Esteem Remaja 

Variabel β terstandardisasi t sig 

Kelekatan remaja dengan  ibu 0.272 3.537 0.001*** 

Sig model 0.000 

R2 0.129 

Adj. R Square 0.114 

Keterangan: .** signifikansip< 0.05; *** signifikansi p< 0.01  

Peran ibu berpengaruh terhadap perkembangan remaja. Hubungan emosional 

yang terjalin antara ibu dan anak sejak lahir menciptakan ikatan yang berdampak pada 

perkembangan sosial remaja. Remaja yang memiliki ikatan emosional yang aman 

(secure) dengan ibu cenderung membangun hubungan yang aman pula dalam lingkungan 

sosialnya. Sebaliknya, remaja yang memiliki ikatan yang tidak aman (insecure) dengan 

ibu lebih rentan mengalami ketidakamanan dalam hubungannya dengan teman sebaya. 

Penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara ikatan emosional remaja dengan ibu. 

Gorrese dan Ruggieri (2012) mengungkapkan bahwa kelekatan remaja dengan orangtua, 

terutama dengan ibu, berkaitan erat dengan hubungan mereka dengan teman sebaya. 

Selain itu, ikatan emosional dengan ibu juga berpengaruh terhadap self-esteem 

remaja. Remaja yang memiliki hubungan yang aman dengan ibu cenderung memiliki 

tingkat self-esteem yang lebih tinggi dan memiliki pandangan positif terhadap dirinya 

sendiri. Penelitian ini mengungkapkan bahwa semakin aman hubungan remaja dengan 

ibu, semakin tinggi self-esteem yang dimiliki. Hal ini selaras dengan temuan dari 

Rahmayanti et al. (2024); Hadori et al (2020); Vikandari dan Marheni, A. (2024); 

Armsden dan Greenberg (1987); Papini dan Roggman (1992); Paterson et al. (1995); 

Roberts et al. (1996); Gamble dan Roberts (2005); Lee dan Hankin (2009); Simon et al. 

(2001); serta De Vries et al. (2016), yang menegaskan bahwa hubungan antara remaja 

dengan ibu memiliki keterkaitan dengan tingkat self-esteem mereka. Hubungan yang 

aman dengan ibu berkontribusi positif terhadap peningkatan self-esteem, sementara 

hubungan yang tidak aman dengan ibu dapat menurunkan self-esteem remaja. 

Berdasarkan teori Attachment Bowlby (1982) dalam penelitian Gomez dan McLaren 

(2007), kualitas ikatan anak dengan ibu berperan dalam perkembangan emosi dan 

sosialnya, di mana kelekatan yang aman mendukung perkembangan kontrol diri, self-

efficacy, dan self-esteem secara positif. 

Ibu sebagai pengasuh utama sejak masa kanak-kanak memiliki peran dalam 

membentuk kontrol diri remaja. Semakin kuat ikatan emosional remaja dengan ibu, 

semakin baik kontrol diri yang mereka miliki. Kurnia et al. (2024) menyatakan bahwa 

remaja memiliki kelekatan yang aman (secure attachment) dengan ibu memiliki self 

control yang tinggi, remaja memiliki kelekatan yang tidak aman (insecure attachment) 

dengan ibu memiliki self control yang rendah. Agustin dan Kusnadi (2019), Miller et al. 

(2009) menemukan adanya hubungan yang signifikan antara kelekatan remaja dengan ibu 

dan tingkat self control pada remaja. Remaja yang memiliki kelekatan tidak aman dengan 

ibu cenderung memiliki self control yang rendah, kurang percaya terhadap lingkungan 

sosial, dan kesulitan mengendalikan diri ketika menghadapi masalah. Temuan Meldrum 

et al. (2012) juga menegaskan bahwa self control dan kelekatan dengan ibu saling 
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mempengaruhi. Menurut Gottfredson dan Hirschi (1990), pola asuh yang tidak efektif 

menjadi faktor utama rendahnya self control pada anak. Sebagai pengasuh utama, ibu 

memiliki peran besar dalam membentuk kehidupan remaja, termasuk dalam proses 

pencarian dan pembentukan identitas mereka, sebagaimana dijelaskan oleh Santrock 

(2011). 

KESIMPULAN 

Kelakatan  ibu memiliki korelasi positif yang signifikan dengan self-control dan 

self-esteem pada remaja. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya hubungan emosional 

yang kuat antara ibu dan anak dalam membentuk regulasi diri dan harga diri remaja. Oleh 

karena itu, upaya untuk meningkatkan kualitas hubungan ibu-anak dapat berkontribusi 

pada perkembangan psikologis yang lebih sehat pada remaja 
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